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1.1 Latar Belakang

Dari tahun ke tahun ilmu teknologi mengalami perkembangan yang cukup

‘ enggunakan
: :

atif lebih mud

dengan menggunakan Metode Taguchi. Ufian tersebut dengan beberapa
parameter proses pemesinan yaitu gerak makan, kedalaman potong, kecepatan
spindel, dan coolant. Kesimpulan yang didapatkan dari pengujian itu bahwa gerak
makan, kedalaman potong dan coolant memiliki memiliki kontribusi sebesar
91,5%; 5,3% dan 3,01% . Berdasarkan pengujian Putra variable proses pemesinan



Tugas ARhir Pendahuluan

yang sangat signifikan adalah gerak makan. Pada pengujian tersebut hanya
menggunakan dua titik setiap parameter proses pemesinan, maka pada tugas akhir
kali ini hasil yang diharapkan adalah mendapatkan korelasi kedua parameter proses
pemesinan tersebut terhadap nilai kekasaran permukaan. Apakah berdasarkan

pengujian dua titik tersebut bisa disimpulkan bahwa semakin besar gerak makan

ni diharaf

Lrange gerak makan

n matrix Unsaturated

Polyester Resin dan reinforcement geram- aluminium dan serat tandan
kosong kelapa sawit.

e Komposisi paduan komposit adalah 300 gr resin, 306.05 gr geram
aluminium dan 22.67 gr serat tandan kosong kelapa sawit.
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Tugas ARhir Pendahuluan

e Pengujian ini berupa kekasaran permukaan dengan menggunakan alat ukur

Surface Roughnest Tester.

e Pahat yang digunakan pada proses pemotongan adalah pahat HSS (Hight
Speed Steel).

e Range gerak makan pada proses pemotongan adalah 0,05 mm/rev dan 0,1
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